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Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah yang tidak normal, yang di 

tandai tekanan darah sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik diatas 90 mmHg. 

Salah satu terapi nonfarmakologi hipertensi menggunakan relaksasi Benson yang 

dikombinasikan dengan aromaterapi jasmine. Teknik relakasi Benson merupakan teknik relaksasi 

yang dipadukan dengan keyakinan, dan dikombinasikan dengan aromaterapi jasmine yang 

memiliki efek relaksasi yang pada akhirnya mempengaruhi tekanan darah.  

Tujuan: Mengetahui pengaruh terapi kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi jasmine 

terhadap tekanan darah pasien hipertensi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan desain pretest-posttest without 

control group dengan jumlah sampel 17 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan sebelum dilakukan intervensi tekanan darah pasien 

berada dalam kategori hipertensi derajat I dan setelah dilakukan intervensi tekanan darah pasien 

berada dalam kategori pre hipertensi. 

Simpulan: Ada pengaruh pada terapi kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi jasmine 

terhadap tekanan darah pasien hipertensi yang signifikan (p value<0,05). 

Kata kunci: Relaksasi, aromaterapi, tekanan darah, hipertensi  

 

Abstract 

Background: Hypertension is an abnormal increate in blood pressure, characterized by systolic 

blood pressure above 140 mmHg and diastolic blood pressure above 90 mmHg. A non-

pharmacological therapy for hypertension using Benson relaxation combined with jasmine 

aromatherapy. Benson’s relaxation technique is relaxation combined with belief, and combined 

with jasmine aromatherapy which has a relaxing effect which ultimately affects blood pressure. 

Objective: To determine the effect of Benson relaxation combination therapy and jasmine 

aromatherapy on blood pressure hypertension patients.  

Method: This research using a quasi experiment with a pretest-posttest design without a control 

group with 17 samples. Sampling in this study using purposive sampling technique. 

Result: The result of this study indicate that before the intervention the patient’s blood pressure 

was in the firstdegree hypertension category and after the intervention the patient’s blood 

pressure was in the pre hypertension category. 

Conclusion: There is a significant effect of Benson relaxation combination therapy and jasmine 

aromatherapy on the blood pressure of hypertensive patients (p value<0,05).  
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit paling mematikan di dunia dan dapat 

menyerang siapa saja. Saat ini penyakit hipertensi merupakan penyakit yang banyak 

menyita perhatian dari masyarakat, karena efek yang dapat ditimbulkan untuk jangka 

pendek maupun jangka panjangnya (Alimansur & Anwar, 2017). Hipertensi merupakan 

suatu kondisi tekanan darah abnormal yang dapat mempengaruhi sistem organ lain dan 

menyebabkan komplikasi (Istichomah, 2020). Hipertensi adalah meningkatnya tekanan 

darah sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90 mmHg pada dua 

kali pengukuran dengan jeda waktu 5 menit dengan keadaan istirahat yang cukup 

(Pusdatin, 2019). 

Organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) tahun 2018, saat ini 

meninjau prevelensi hipertensi secara umum sebesar 22% dari total penduduk dunia. 

Prevalensi penduduk di Provinsi Jawa Tengah dengan hipertensi sebesar 37,57%, 

prevalensi hipertensi pada perempuan 40,17% lebih tinggi dibanding dengan laki-laki 

34,83%, prevalensi diperkotaan sedikit lebih tinggi 38,11% dibandingkan dengan 

perdesaan 37,01%, prevalensi semakin meningkat seiring dengan pertambahan usia 

(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hipertensi terbagi menjadi dua kategori yaitu, faktor 

risiko yang dapat diubah dan yang tidak dapat diubah. Faktor risiko yang tidak dapat 

diubah untuk hipertensi yaitu faktor genetik, jenis kelamin, dan usia. Faktor risiko yang 

dapat diubah adalah stres, obesitas, pola makan dan kebiasaan merokok (Erwin Setiawan, 

Arina Nurfianti, 2018). Hipertensi juga salah satu faktor risiko utama pada penyakit 

kardiovaskular. Jika tidak obati dengan baik, hipertensi dapat menyebabkan stroke, infark 

miokard, gagal jantung, demensia, gagal ginjal, dan gangguan penglihatan (Mayasari et 

al., 2019). 

Hipertensi yang tidak cepat ditangani dapat menimbulkan komplikasi yang fatal. Pasien 

hipertensi perlu mencegah komplikasi hipertensi agar dapat mencapai kualitas hidup yang 

baik. Maka dari itu, tekanan darah tinggi harus dikelola dengan cara yang menjaga 

kualitas hidup yang baik. Ada beberapa penatalaksanaan pada penderita hipertensi 

diantaranya penatalaksanaan farmakologi dan nonfarmakologi. Penatalaksanaan 

farmakologi merupakan penatalaksanaan dengan mengkonsumsi obat-obatan, sedangkan 

penatalaksanaan nonfarmakologi merupakan penatalaksanaan tanpa mengkonsumsi obat-

obatan dan mempunyai efek samping yang rendah sehingga penatalaksanaan 

nonfarmakologi menjadi alternatif dalam penatalaksanaan hipertensi. Salah satu 

penatalaksanaan nonfarmakologi yaitu terapi relaksasi Benson dan aromaterapi jasmine 

(Harjo et al., 2019).  

Terapi relaksasi Benson merupakan terapi non-farmakologi yang diyakini pasien dapat 

mengurangi tekanan yang dirasakan atau meningkatkan kesejahteraan (Atmojo et al., 

2019). Dalam melakukan teknik relaksasi Benson dilakukan dengan sangat mudah dan 

dapat dilakukan dengan cara dibimbing atau dilakukan sendiri. Teknik ini menggunakan 

frase ritual yang berulang-ulang untuk memfokuskan dan mengalihkan perhatian. 

Relaksasi ini merupakan kombinasi dari relaksasi dan keyakinan (Sulistyaningsih & 

Melastuti, 2016). Aromaterapi jasmine juga merupakan terapi non-farmakologi. 

Aromaterapi jasmine merupakan essensial oil yang dapat menurunkan vasokonstriksi 

simpatis pada otot dan menurunkan tekanan darah. Selain itu, kadar senyawa dalam 



 

JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 15 Maret 2023 

ISSN: 2963-2730 

348 
 

aroma jasmine dapat meningkatkan aktivitas parasimpatis dan memperlambat detak 

jantung, dan kandungan (linalool) dapat meningkatkan relaksasi (Asman & Dewi, 2021). 

Salah satu penelitian terkait relaksasi Benson yaitu dilakukan oleh (Atmojo et al., 2019) 

tentang efektifitas terapi relaksasi Benson terhadap tekanan darah pada penderita 

hipertensi didapatkan hasil adanya perubahan tekanan darah pada pasien setelah 

dilakukan terapi dan diperkuat oleh penelitian (Yulendasari & Djamaludin, 2021) tentang 

pengaruh pemberian teknik relaksasi Benson terhadap tekanan darah pada penderita 

hipertensi didapatkan kesimpulan adanya pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap 

tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian terkait aromaterapi jasmine yang 

dilakukan oleh (Putri et al., 2018) dengan judul pengaruh relaksasi aromaterapi jasmine 

terhadap kualitas tidur pada lansia di Karang Werdha didapatkan hasil adanya 

peningkatkan kualitas tidur pada lansia sehingga relaksasi aromaterapi jasmine dapat 

digunakan sebagai alternatif pengobatan non farmakologi yang tidak memiliki efek 

samping merugikan dibandingkan dengan penggunaan obat tidur jangka panjang yang 

akan memberikan efek samping negatif bagi penggunanya. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh (Safitri, 2019) dengan judul pengaruh inhalasi aroma terapi jasmine 

terhadap penurunan skala nyeri disminore pada remaja didapatkan hasil penelitian ada 

pengaruh pemberian pengaruh inhalasi aroma terapi jasmine terhadap penurunan skala 

nyeri disminore pada remaja. 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas peneliti tertarik ingin mengetahui lebih lanjut 

apakah ada pengaruh terapi kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi jasmine 

terhadap tekanan pada pasien hipertensi.  

METODE  

Desain penelitian adalah suatu cara dalam mencapai tujuan penelitian, yang berfungsi 

sebagai paduan selama proses penelitian (Nursalam, 2017). Jenis penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen design. 

Desain quasi eksperimen merupakan eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak sepenuhnya bisa mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan rancangan 

pretest-posttest without control group. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini non-probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu teknik penetapan 

sampel sesuai dengan yang diteliti oleh peneliti yang berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tekanan Darah Sebelum 

Intervensi 

Tekanan Darah  N Mean Std. deviation Min-Max 

Sistolik 17 150.24 7.790 141-170 

Diastolik 17 91.06 1.478 90-94 

Total  17    
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan hasil bahwa tekanan darah sistolik sebelum diberikan 

terapi menunjukan rata-rata 150.24 mmHg dan tekanan darah diastolik sebelum 

dilakukan intervensi menunjukan rata-rata 91.06 mmHg. 

Table 2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tekanan Darah Sistolik 

Sesudah Intervensi 

Tekanan Darah  N Mean Std. deviation Min-Max 

Sistolik 17 139.94 7.232 130-159 

Diastolik 17 80.41 5.723 66-89 

Total  17    

Berdasarkan tabel 2.2 menunjukan hasil bahwa tekanan darah sistolik sesudah diberikan 

terapi yaitu menunjukan rata-rata 139.94 mmHg dan tekanan darah diastolik sesudah 

dilakukan intervensi menunjukan rata-rata 80.41 mmHg. 

Table 3.3 Analisis Perbedaan Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Terapi Relaksasi Benson Dan Aromaterapi Jasmine 

 Negative Rank Z P value 

 N Mean Rank Sum of Ranks   

Tekanan darah sistolik 

sebelum dan sesudah 

intervensi 

 

17 

 

9.00 

 

153.00 

 

-3.624 

 

 

 

 

 

 

0.000 

Tekanan darah diastolik 

sebelum dan sesudah 

intervensi 

 

17 

 

9.00 

 

153.00 

 

-3.627 

 

 

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukan hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0.000<0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan pada 

tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Berdasarkan hasil pengujian 

disimpulkan ada pengaruh terapi kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi jasmine 

terhadap tekanan darah pasien hipertensi. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan ada pengaruh terapi kombinasi relaksasi 

Benson dan aromaterapi jasmine terhadap tekanan darah pasien hipertensi dengan 

diperoleh nilai p value 0.000<0,05, artinya ada perbedaan yang signifikan pada tekanan 

darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayatul Hasni, 2022) 

bahwa terdapat perbedaan nilai berdasarkan rata-rata tekanan darah sistolik sebelum 

dilakukan terapi relaksasi benson pada lansia dengan hipertensi adalah 161,00 mmHg dan 

rata-rata tekanan darah sistole setelah dilakukan terapi relaksasi benson pada lansia 

dengan hipertensi adalah 152,00 mmHg. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value=0,000 

maka dapat ditarik kesimpulan ada pengaruh terapi relaksasi benson karena p <0.05 
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sehingga Ha diterima. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Yulendasari & Djamaludin, 2021) bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

kelompok intervensi terdapat berbedaan bermakna rata-rata tekanan darah penderita 

hipertensi antara sebelum dan sesudah perlakukan dimana selisih ratarata tekanan darah 

diastolik adalah sebesar 5,81 4,64 mmHg (p-value 0,000). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa relaksasi Benson 

memiliki beberapa keunggulan selain metodenya yang sederhana karena bertumpu pada 

usaha nafas dalam yang diselingi dengan permohonan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

teknik ini juga dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa membutuhkan ruangan 

yang sangat khusus. Relaksasi benson akan menghasilkan frekuensi gelombang alpha 

pada otak yang bisa menimbulkan perasaan bahagia, senang, gembira, dan percaya diri 

sehingga dapat menekan pengeluaran hormon kortisol, epinefrin dan norepinefrin yang 

merupakan vasokontriksi kuat pada pembuluh darah. Penekanan hormon-hormon 

tersebut dapat mengakibatkan dilatasi pembuluh darah yang mengakibatkan penurunan 

resistensi pembuluh darah sehingga hasil akhirnya adalah penurunan tekanan darah 

(Sartika & Kimantoro, 2017). 

Aromaterapi dapat dilakukan sebagai intervensi tunggal maupun dapat dilakukan secara 

kombinasi dengan intervensi lain. Kombinasi lebih dari satu intervensi ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektifitas dalam menurunkan tekanan darah. Kombinasi aromaterapi dan 

tarik napas dalam secara signifikan dapat menurunkan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. Hal ini disebakan Tarik napas dalam memiliki efek meningkatkan kadar serum 

kalsium dan kadar dopamine neostriatal yang bekerja sebagai vasodilator dalam tubuh 

(Putri et al, 2020 dalam Kurniasih & Erwanto, 2021).  

Aromaterapi sendiri sudah memiliki efek sebagai vasoldilator pada pembuluh darah serta 

memiliki efek relaksasi sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah. Ketika 

digabungkan dengan intervensi lain yang memiliki efek dalam menurunkan tekanan darah 

maka aromaterapi dapat lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saparudin, Armiyati dan Khoiriyah (2020), yang 

menyatakan bahwa kombinasi antara aromaterapi dan terapi musik dapat lebih efektif 

menurunkan tekanan darah. Hal ini disebabkan karena stimulasi relaksasi dilakukan 

dengan dua indera yaitu indera penciuman dan indera pendengaran (Saparudin, Armiyati 

& Khoiriyah, 2020).  

Penelitian lain yang juga mengkombinasikan aromaterapi dengan terapi lain yaitu terapi 

napas dalam mendapatkan hasil penelitian yaitu kombinasi kedua intervensi tersebut 

dapat membuat perasaan relaks dan nyaman secara cepat dan mudah (Aswad & Loleh, 

2019). penelitian ini diperkuat oleh Aswad dan Loleh (2019) menunjukan hasil bahwa 

terapi napas dalam dan aromaterapi menggunakan aroma lavender secara signifikan dapat 

menurunkan tekanan darah pada pasien dengan hipertensi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh Terapi Kombinasi Relaksasi Benson Dan 

Aromaterapi Jasmine terhadap Tekanan Darah Pasien Hipertensi didapatkan hasil bahwa 
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terdapat perbedaan terhadap tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi. Maka berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pada tekanan darah pasien hipertensi yang telah diberikan terapi 

relaksasi Benson dan aromaterapi jasmine dengan hasil uji statistik menggunakan uji 

wilcoxon diperoleh nilai p 0.000<0,05.   
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